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ABSTRAK 

Deden Suherman.  2025.  Respon Pertumbuhan Selada Keriting Merah  (Lactuca 

sativa L. var. Lolorosa Rosano) Yang Diberi Pupuk Kotoran Cacing (Kascing).  

Dibimbing oleh Dikayani, dan Rini Sitawati. 

Selada keriting merah (Lactuca sativa L. var. Lolorosa Rosano) merupakan 

komoditas hortikultura yang kaya akan antosianin dan sangat responsif terhadap 

perbaikan sifat kimia tanah melalui bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan dosis pupuk kascing yang paling tepat dalam mengoptimalkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman tersebut. Eksperimen lapangan dilaksanakan mulai 

bulan Juli hingga bulan September 2025 di Desa Cikole, Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri atas lima taraf dosis kascing, yaitu 0, 

20, 40, 60, dan 80 g tanaman⁻¹, dengan lima kali ulangan. Parameter yang dievaluasi 

mencakup tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar, dan nisbah pupus 

akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kascing berpengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter pengamatan. Perlakuan 80 g tanaman⁻¹ menghasilkan 

pertumbuhan terbaik dengan rata-rata tinggi 13,33 cm dan bobot segar mencapai 

49,07 g pada umur 35 HST, jauh lebih unggul dibandingkan kontrol yang hanya 

mencapai 19,33 g. Dapat disimpulkan bahwa dosis 80 g tanaman⁻¹, yang setara 

dengan 20 ton ha⁻¹, merupakan dosis optimum untuk mendongkrak produktivitas 

biomasa selada keriting merah di lapangan. 

Kata kunci : Kascing, Lactuca sativa L. var. Lolorosa Rosano, Pertumbuhan 

tanaman, Pupuk Kascing. 
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ABSTRACT 

Deden Suherman. 2025. Response of Red Curly Lettuce (Lactuca sativa L. var. 

Lolorosa Rosano) to the Application of Earthworm Castings (Vermicompost). 

Supervised by Dikayani, and Rini Sitawati. 

Red loose-leaf lettuce (Lactuca sativa L. var. Lolorosa Rosano) is a horticultural 

commodity rich in anthocyanins and highly responsive to soil chemical property 

improvements through organic matter. This study aimed to determine the most 

appropriate dosage of vermicompost to optimize the vegetative growth of the plant. 

A field experiment was conducted from July to September 2025 in Cikole Village, 

Lembang District, West Bandung Regency. The method used was a single-factor 

Randomized Block Design (RBD) consisting of five vermicompost dosage levels: 0 

g plant⁻¹, 20 g plant⁻¹, 40 g plant⁻¹, 60 g plant⁻¹, and 80 g plant⁻¹, with five 

replications. The evaluated parameters included plant height, number of leaves, 

leaf area, fresh weight, and root-to-shoot ratio. The results showed that the 

application of vermicompost significantly affected all observed parameters. The 

treatment of 80 g plant⁻¹ yielded the best growth with an average height of 13.33 

cm and a fresh weight reaching 49.07 g at 35 days after planting (DAP), which was 

vastly superior to the control that only reached 19.33 g. It can be concluded that a 

dosage of 80 g plant⁻¹, equivalent to 20 tons ha⁻¹, is the optimum dose to boost the 

biomass productivity of red loose-leaf lettuce in the field. 

Keywords: Vermicompost, Lactuca sativa L. var. Lolorosa Rosano, Plant growth, 

Vermicompost Fertilizer. 
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